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Tinjauan Potensi Panas Bumi Gunung Slamet
Berdasarkan Data Gravitasi dan Geologi

Eko Bayu Purwasatriya”; Asmoro Widagdo"
DTeknik Geologi Universitas Jenderal Soedirman, Purwokerto
bayusatriya@yahoo.com

ari—Gunung Slamet merupakan salah satu gunung
& Jawa Tengah yang cukup aktif pada tahun ini
z2n terjadinya beberapa kali erupsi kecil. Namun
dan selain timbulnya potensi kebencanaan, gunung
2t juga menyimpan potensi energi yang cukup
- yaitu potensi panas bumi. Saat ini sudah ada
dzerah di gunung slamet yang diperuntukkan untuk
slorasi panas bumi yaitu satu area di Kabupaten
wumas dan satu area lagi di Kabupaten Tegal.
Data gravitasi merupakan salah satu metoda geofisika
sering digunakan untuk mengkaji potensi panas
: di berbagai tempat, terutama untuk survai
alnya. Fungsi utama dari data gravitasi ini adalah
mencari sumber panas pada sistem panas bumi
umumnya berupa magma di bawah permukaan.
ma ini akan mempunyai kontras densitas yang
1 dengan batuan di sekitarnya, sehingga akan
erikan anomaly high pada peta gravitasi yang

geologi  digunakan dalam  mendukung
etasi data gravitasi yang dibuat, yaitu dengan
sejarah geologi Gunung Slamet dari sebaran
annya, terutama yang berumur kuarter. Sebaran
an ini digunakan untuk membantu interpretasi arah
akan Gunung Slamet dari yang berumur tua ke
2 muda. Interpretasi geologi ini harus sejalan dengan
erpretasi data gravitasi yang dilakukan.

Hasil interpretasi dari data gravitasi dan data geologi
fmjukkan ada 2 (dua) daerah potensi panas bumi di
“unung Slamet, yaitu di sebelah selatan dan di sebelah
sarat laut dari kawah yang ada saat ini. Jika dilihat dari
‘ussan anomaly high pada peta gravitasi residual
Cemung Slamet, maka potensi panas bumi di bagian
seiztan lebih besar dibanding potensi di sebelah barat
‘szt namun demikian hal ini baru ditinjau dari satu
- Jaszor saja, yaitu sumber panasnya, masih ada hal lain
wamz  harus ditinjau potensinya dengan metode
genclitian  yang berbeda pula yaitu dari faktor
meservoarnya, cap rock, kandungan fluida, sistem
Suirogeologi dan lain sebagainya.
| &ata Kunci : Potensi. Panas Bumi, Gunung Slamet,
“ravitasi, Geologi

Abstract--Mount Slamet is one volcano in
Central Java, which is quite active this year with
weweral times small eruption happen. However. in
wddition to the emergence of a potential disaster, Mount
Samet also have energy potential that interesting,
wamely geothermal potential. Now there are two areas
« the slamet mountain intended for geothermal

exploration, one area in Banyumas and the other is in
Tegal.

Gravity data is one of the geophysical method
that is often used to assess the geothermal potential in
various places, especially for regional surveys. The
main function of the gravity data is to look for a source
of heat in geothermal systems, that are usually a magma
in the subsurface. This magma will have a high density
contrast with the surrounding rock, so it will give high
anomaly on the gravity map.

Geological data used to support in the interpretation
of gravity data, by looking at the geological history of
Mount Slamet and the distribution of lithology unit,
especially for quarternary age. The distribution of these
rocks are used to assist the interpretation of the
direction of movement of Mount Slamet from the old to
the young age. The geological interpretation must be
consistent with the interpretation of the gravity data.

The results of the interpretation of the gravity data
and geological data indicate there are two (2) areas of
geothermal potential in Mount Slamet, which is in the
south and in the northwest of the crater that exists
today. Based on extent area of high anomalies in the
residual gravity map of Mount Slamet, we can see that
geothermal potential in the southern area is bigger than
the potential in the northwest area, however, it is only
reviewed from one factor, that is the source of heat, and
there are still other things to reviewed the potential with
different research methods, such as reservoir rock, cap
rock, fluid content, geohydrology systems and other
Jactor.

Keyword potency, Geothermal, Slamet Mount,
Gravity, Geology

PENDAHULUAN

Gunung Slamet merupakan salah satu
gunung api di Jawa Tengah yang menyimpan
potensi panas bumi Indonesia. Secara geologi,
Gunung Slamet merupakan salah satu gunung di
busur pegunungan di Indonesia bagian barat yang
terletak di tengah Pulau Jawa (van Bemelen,
R.W., 1970). Pada bulan September 2014 ini,
Gunung Slamet juga menunjukkan aktifitas
vulkaniknya dengan mengeluarkan abu dan pasir
vulkanik serta lava pijar yang dikeluarkan melalui
beberapa kejadiaan erupsi kecil. Saat ini sudah ada
dua daerah di gunung slamet yang diperuntukkan
untuk eksplorasi panas bumi yaitu satu area di
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Kabupaten Banyumas dan satu area lagi di
Kabupaten Tegal.

Energi panas bumi merupakan salah satu
sumber energi alternatif yang sedang diupayakan
oleh pemerintah, terutama untuk memenuhi
pasokan kebutuhan listrik di Indonesia. Panas
bumi juga merupakan sumber energi yang ramah
lingkungan dan terbarukan, karena energi panas
yang diambil dari uap panas bumi tidak
menimbulkan limbah yang berbahaya dan air
panasnya juga dapat dimanfaatkan untuk berbagai
macam aktifitas berguna atau dapat diinjeksikan
kembali ke dalam bumi untuk daur ulang siklus
hidrologinya.

Salah satu faktor penting dalam suatu
sistem panas bumi adalah faktor sumber panas
atau heat source. Sumber panas ini biasanya
merupakan magma di bawah permukaan yang
mempunyai densitas yang lebih besar dan kontras
dengan batuan disekelilingnya. Kontras densitas
ini akan dapat terlihat dari data pengukuran
gravitasi yang ditunjukkan oleh adanya anomali
pada peta gravitasi. Oleh karena itu, tinjauan
potensi panas bumi di Gunung Slamet ini
menggunakan data gravitasi dan data geologi
untuk mengetahui potensi sumber panas yang
memungkinkan menjadi suatu sistem panas bumi
yang ekonomis.

GEOLOGI REGIONAL GUNUNG SLAMET

Morfologi  Gunung Slamet terbagi
menjadi dua morfologi utama, yaitu morfologi
Gunung Api Slamet Tua dan morfologi Gunung
Api Slamet Muda (Widagdo, A., 2013). Morfologi
Gunung Api Slamet Tua berada di bagian Barat
tubuh Gunung Slamet, sedangkan morfologi
Gunung Api Slamet Muda berada di bagian Timur
dari tubuh Gunung Slamet. Pembagian morfologi
ini juga tercermin pada sebaran batuannya yaitu
satuan batuan gunung api slamet tak terurai (kode
: Qvs) yang merupakan batuan gunung slamet tua
terdiri atas breksi gunung api, lava dan tuf
sedangkan untuk batuan gunung slamet muda
vaitu satuan lava gunung slamet (kode : Qvls)
yang tersusun atas lava andesit yang berongga
(Djuri, dkk., 1996). Selain kedua satuan batuan
tersebut, ada satuan endapan lahar gunung slamet
(kode : Qls) yang tersebar di kaki gunung slamet
dan tersusun atas endapan lahar dengan bongkah
berdiameter sekitar 10 — 50 cm terdiri atas
bongkah andesit dan basalt. Batuan yang lebih tua
juga terlihat di lereng sebelah barat dan timur
yaitu Formasi Rambatan (kode : Tmr) yang
berumur Tersier dan juga Formasi Halang (kode.:

24

Tmph) yang juga berumur Tersier. Peta sebaran
formasi tersebut dapat dilihat pada gambar 1
dibawah ini.

Gabar 1. Peta Geologi Regional Gunung Slamet dan
sekitarnya beserta sebaran batuannya (Djuri, dkk., 1996)

Batuan yang berumur Tersier tersebut
merupakan batuan alas yang telah ada sebelumnya
dan batuan alas tersebut muncul melalui “jendela”
yang ada di bagian lerengnya, yaitu Formasi
Rambatan di lereng bagian barat, tersusun atas
serpih, napal dan batupasir gampingan. Formasi
Halang tersingkap di lereng bagian timur yang
tersusun atas batupasir andesit, konglomerat tufan
dan napal bersisipan batupasir. Formasi Halang ini
lebih muda dibanding Formasi Rambatan.

Beberapa manifestasi panas bumi juga
tersebar di beberapa area di sekitar Gunung
Slamet, seperti manifestasi air panas Cahaya,
Pancuran 13, Saketi dan Sigedong di lereng bagian
utara, kemudian manifestasi air panas Pancuran 7
dan Pancuran 3 di lereng bagian selatan dan ada
pula manifestasi air panas yang agak jauh di
bagian barat daya lereng Gunung Slamet yaitu air
panas Buaran dan air panas Pakujati yang
kemungkinan merupakan bagian outflow dari
sistem aliran hidrotermalnya.

DATA GRAVITASI GUNUNG SLAMET

Data gravitasi merupakan data geofisika
yang dipakai untuk mencari objek-objek yang
mempunyai densitas yang kontras dengan
sekelilingnya. Dalam konteks eksplorasi panas
bumi, data gravitasi biasanya dipakai untuk
mencari sumber panas atau heat source dari sistem
panas bumi yang umumnya berupa magma di
bawah permukaan yang mempunyai kontras
densitas dengan batuan di sekelilingnya. Data
gravitasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data gravitasi dari satelit yang dapat
diunduh dari website http://topex.ucsd.edu/cgi-
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{8 get data.cgi. Data ini mempunyai spasi 2
{&ometer antar titiknya seperti yang dapat dilihat
pada gambar 2 berikut.

Gambar 2. Tltlk pengukuran data grav1ta51 (segmga terbalik
wama merah) di sekitar Gunung Slamet dengan spasi antar titik
2 kilometer.

Data gravitasi dengan spasi 2 kilometer
am sudah cukup rapat jika digunakan untuk survai
pegional. Jumlah titik pengukuran gravitasi
mersebut ada sekitar 437 titik di sekitar Gunung
Siamet yang nantinya akan diolah menjadi peta
smomali gravitasi. Hasil pengolahan data akan
&bagi menjadi 2 (dua) buah peta gravitasi, yaitu
petz gravitasi regional dan peta gravitasi residual.
Pez2  gravitasi  regional mengukur anomali
gravitasi pada kedalaman 1,6 kilometer sampai
Zengan kedalaman 9 kilometer, sedangkan peta
gravitasi residual mengukur anomali gravitasi dari
permukaan sampai dengan kedalaman sekitar 1,6
wlometer. Dalam interpretasinya, peta gravitasi
segional digunakan untuk mencari objek yang
sfatnya regional dan terletak pada kedalaman
wang cukup dalam, sedangkan untuk anomali-
@momali gravitasi yang diakibatkan oleh pengaruh
\okzl. maka digunakan peta gravitasi residual.

Gambar 3 menunjukkan hasil prosesing
Zari peta gravitasi regional, dimana terdapat
amomali gravitasi tinggi/anomaly high di bagian
seagah Gunung Slamet yang merupakan pusat
mazgma dari Gunung Slamet purba yang terletak di
sebelah barat dari kawah gunung yang ada saat ini.
#al ini menunjukkan adanya pergerakan Gunung
Siamet ke arah timur. karena lokasi awal pusat
magma Gunung Slamet berada di sebelah barat
ari kawah pada saat sckarang.

Gambar 3.Peta gravitasi regional daerah Gunung Slamet
menunjukkan pusat magma pada awalnya berada di sebelah
barat kawah saat ini.

Interpretasi bahwa pergerakan Gunung
Slamet ke arah timur juga didukung dari sebaran
batuan di sekitar gunung, yang dapat dilihat pada
peta geologi regional (Gambar 1) yang
menunjukkan bahwa sebaran batuan Gunung
Slamet Tua berada di lereng bagian barat,
sedangkan sebaran batuan Gunung Slamet muda
berada di lereng bagian timur.

Peta gravitasi regional ini menunjukkan
pusat magma yang dalam sehingga untuk sistem
panas bumi data regional ini kurang membantu
mencari sumber panasnya. Oleh karena itu
digunakan peta gravitasi residual (gambar 4) yang
menunjukkan anomali lokal dan dangkal yang
kemungkinan bisa digunakan untuk mencari
sumber panas dari sistem panas bumi yang dapat
dimanfaatkan sebagai energi alternatif.

Gambar 4 Peta gravitasi resndual yang menunjukl\an potensi
sumber panas untuk sistem panas bumi di lereng bagian selatan
dan lereng barat laut.



Proceeding SNIRT Ke 3 Tahun 2014 Fakultas Teknik UN TAG Cirebon

Peta residual menunjukkan adanya 2
(dua) anomali tinggi atau anomaly high sampai
dengan nilai +30 miligal yang berada pada lereng
bagian selatan dan lereng bagian barat laut
Gunung  Slamet saat ini. Anomali ini
diinterpretasikan berupa sumber panas berupa
magma di bawah permukaan bumi dengan
kedalaman maksimum sekitar 1,6 kilometer.
Anomali di lereng bagian selatan diberi nama
Potensi 1 sedangkan anomali di lereng bagian
barat laut diberi nama Potensi 2. Luasan dari
Potensi 1 yaitu sekitar 14,38 km® dan luasan untuk
Potensi 2 adalah sekitar 5,033 km?, sehingga dari
luasan potensinya, maka Potensi 1 yang berada di
lereng bagian selatan lebih besar potensinya
dibandingkan dengan Potensi 2 di lereng bagian
barat laut. Namun demikian hal ini baru ditinjau
dari satu faktor saja, yaitu sumber panasnya,
masih ada faktor lain yang harus ditinjau
potensinya dengan metode penelitian yang
berbeda pula yaitu dari faktor reservoarnya, cap
rock atau batuan penutup, kandungan fluida,
sistem hidrogeologi dan lain sebagainya.

KESIMPULAN

5. Gunung Slamet mengalami pergerakan ke
arah Timur, hal ini didukung dari data
gravitasi yang menunjukkan bahwa pusat
magma purba berada di sebelah barat kawah
yang ada saat ini dan data geologi juga
mendukung interpretasi ini dengan adanya
sebaran batuan Gunung Slamet tua di lereng
bagian barat sedangkan sebaran batuan
Gunung Slamet muda berada di lereng
bagian timur dari kawah saat ini.

6. Terdapat 2 (dua) lokasi yang potensi sebagai
sumber panas dalam sistem panas bumi
Gunung Slamet, yaitu yang pertama di lereng
bagian selatan yang diberi nama Potensi 1
dengan luasan sekitar 14,38 km® dan potensi
yang kedua yaitu berada di lereng bagian
barat laut yang diberi nama Potensi 2 dengan
luasan sekitar 5,033 km®.

7. Berdasarkan luasan anomali tinggi dari peta
gravitasi residual maka Potensi 1 yang
berada di lereng bagian selatan diinterpretasi
lebih besar potensinya dibandingkan Potensi
2 yang berada di lereng sebelah barat laut.
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